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PENGARUH KESADARAN, SANKSI PERPAJAKAN, DAN KUALITAS
PELAYANAN TERHADAP KEPATUHAN MEMBAYAR PAJAK BUMI
DAN BANGUNAN

( Studi Empiris Pada Wajib Pajak di Desa Mlese Kecamatan Gantiwarno
Kabupaten Klaten )

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepatuhan membayar Pajak Bumi dan
Bangunan.Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kesadaran, sanksi perpajakan dan kualitas pelayanan sedangkan kepatuhan
membayar Pajak Bumi dan Bangunan sebagai variabel dependen. Penelitian ini
didesain dengan menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan informasi yang
dibutuhkan. Populasi dalam penelitian ini yaitu wajib pajak bumi dan bangunan di
desa Mlese, teknik pengambilan sampel dalam penelitin ini menggunakan simple
random sampling dimana semua responden memberikan peluang sama bagi setiap
populasi untuk dijadikan sampel penelitian, jumlah responden yang dihitung
menggunakan rumus slovin. kuesioner yang disebarkan sebanyak 97 kuesioner,
model analisis data yang digunakan adalah model regresi linear berganda dengan
menggunakan alat uji SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
kesadaran dan sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan membayar
Pajak Bumi dan Bangunan sedangkan variabel kualitas pelayanan tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan.

Kata kunci: kesadaran, sanksi perpajakan, kualitas pelayanan, dan kepatuhan
membayar pajak bumi dan bangunan

Abstract

This study aims to analyze compliance with paying Land and Building Taxes. The
independent variables used in this study are awareness, taxation sanctions and
service quality while compliance Compliance with Paying Land and Building
Taxesas the dependent variable. This research was designed using a questionnaire
to collect the information needed. The population in t his study is land and
building taxpayers in Mlese village, the sampling technique in this study uses
simple random sampling where all respondents provide equal opportunities for
each population to be used as research samples, the number of respondents
calculated wusing the Slovin formula. questionnaire distributed by 97
questionnaires, the data analysis model used is multiple linear regression models
using SPSS test equipment. The results showed that the variable awareness and
tax sanctions had an effect on compliance with paying Land and Building Taxes
while the service quality variables did not affect compliance with paying Land
and Building Taxes.

Keywords : Awareness, Tax Sanctions, Service Quality, and Compliance with
Paying Land and Building Taxes



1. PENDAHULUAN

Negara Indonesia adalah Negara hukum berdasarkan Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945 yang menjunjung tinggi hak dan kewajiban setiap orang, Oleh
karena itu perpajakan sebagai salah satu perwujudan kewajiban kenegaraan
nasional sebagai peran serta masyarakat dalam membiayai pembangunan, pajak
merupakan pendapatan terbesar suatu negara selain itu pajak juga sumber utama
pembangunan nasional dan belanja negara.

Pajak sangat berkaitan dengan kehidupan Kita sehari-hari, pajak dibagi menjadi
beberapa macam misalnya Pajak Bumi dan Bangunan segala sesuatu tentang
pajak pun sudah di atur dalan Undang-Undang, jadi kalaupun ada yang sungkan
atau tidak mau membayar pajak pasti akan dikenakan sanksi. Ada beberapa faktor
yang mempengaruhi tidak tepat waktu membayar pajak misalnya kesadaran wajib
pajak, kualitas pelayanan pegawai kepada wajib pajak serta sanksi perpajakan
yang dianggap kecil atau sedikit oleh wajib pajak.

Kesadaran wajib pajak berkonsekuensi logis untuk wajib pajak, yaitu kerelaan
wajib pajak memberikan kontribusi dana untuk pelaksaan fungsi perpajakan
dengan cara membayar pajak tepat waktu dan tepat jumlah. Kesadaran ini sangat
penting karena ini ada pada diri kita sendiri untuk memotivasi kemauan agar
segera membayar pajak tepat waktu atau sebelum tanggal jatuh tempo.

Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan (norma perpajakan) akan ditaati/ dipatuhi, tidak melanggar
norma perpajakan, Mardiasmo (2009). Sanksi ditujukan kepada wajib pajak yang
tidak mematuhi aturan perpajakan atau melakukan pelanggaran berupa
kecurangan terhadap peraturan perpajakan yang berlaku saat ini.

Kualitas pelayanan ketika membayar pajak menjadi salah satu indikator
penilaian wajib pajak bumi dan bangunan dalam perilaku dari seorang wajib pajak
dalam melakukan semua kewajiban perpajakan dan menggunakan hak
perpajakannya dengan tetap berpatokan kepada peraturan perundang-undangan
perpajakan yang berlaku, namun pelayanan yang diberikan oleh pegawai pada

wajib pajak bumi dan bangunan itu sangat berpengaruh kepada wajib pajak.



Pajak Bumi dan Bangunan adalah pajak yang dipungut atas tanah dan banguna
atau pajak terutang ditentukan oleh keadaan objek yaitu bumi dan bangunan yang
dibayarkan setiap tahunnya. Kepatuhan wajib pajak adalah salah satu keadaan
dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan
hak perpajakannya. Namun dalam kenyataanya negara sering kesulitan memungut
pajak, termasuk Pajak Bumi dan Bangunan. Namun wajib pajak di desa Mlese
kecamatan Gantiwarno kabupaten Klaten kesadaran dan kurangnya pelayanan
tentang pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan oleh wajib pajak.

Berdasarkan kondisi yang telah dijelaskan diatas maka penulis melakukan
penelitian  yang  berjudul “PENGARUH KESADARAN, SANKSI
PERPAJAKAN, DAN KUALITAS PELAYANAN TERHADAP
KEPATUHAN MEMBAYAR PAJAK BUMI DAN BANGUNAN” (Studi
Empiris Pada Wajib Pajak Bumi dan Bangunan di Desa Mlese Kecamatan
Gantiwarno Kabupaten Klaten).

2. METODE

Penelitian ini diklasifikasikan sebagai penelitian kuantitatif dimana menurut
Sugiyono (2012: 14) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti sampel dan populasi
penelitian. Penelitian ini dilaksakan pada bulan Januari 2019. Populasi dalam
penelitian ini adalah wajib Pajak Bumi dan Bangunan di desa Mlese berjumlah
2452 wajib pajak. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik probability sampling yaitu random sampling dengan menggunakan rumus
slovin, sehingga diperoleh sampel sebanyak 97 responden. Teknik analisis data
penelitian ini menggunakan alat uji SPSS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini analisis linear berganda

yaitu untuk mengetahui pengaruh kesadaran, sanksi perpajakan, dan kualitas



pelayanan terhadap kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan. Model
regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y =a+BKSD + B.SPJ + BsKP + e (1)
Keterangan:
Y = Kepatuhan Membayar Pajak Bumi dan Bangunan
o = Bilangan konstanta
B = Koefisien regresi

KSD = Kesadaran
SPJ = Sanksi Perpajakan
KP = Kualitas Pelayanan
e = Error
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib Pajak Bumi dan Bangunan di desa
Mlese kecamatan Gantiwarno. Sampel ditentukan dengan teknik random
sampling sebagai berikut:

Tabel 1. Proses Pengambilan sampel

No Keterangan Jumlah
1.  Seluruh wajib Pajak Bumi dan Bangunan di desa Mlese 97

3.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Dari hasil penelitian hasil uji statistic deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.1
dibawah ini :

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimu Maximum Mean Std. Deviation

m

TKWP 97 9 20 16,36 1,745
TKSD 97 9 20 15,21 1,989
TSPJ 97 6 18 12,00 2,723
TKP 97 6 20 14,08 3,071
Valid N 97

(listwise)

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan hasil uji stastistik deskriptif

menunjukkan bahwa :



3.2 Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel kepatuhan wajib pajak terdiri dari empat pertanyaan, setiap butir
pertanyaan mempunyai skor tertinggi 5 dan terendah 1. Hasil keseluruhan
jawaban responden diperoleh skor tertinggi 20 berasal dari responden yang
berusia lebih dari 51 tahun serta memiliki pekerjaan sebagai petani dan skor
terendah 9 berasal dari responden berjenis kelamin laki-laki. skor tersebut
diperoleh nila mean sebesar 16,36 dengan standar deviasi sebesar 1,745. Nilai
rata-rata yang lebih tinggi dari standar deviasi menunjukan bahwa kepatuhan
wajib pajak cenderung lebih tinggi

3.3 Kesadaran Wajib Pajak

Variabel kesadarann wajib pajak terdiri dari empat pertanyaan, setiap butir
pertanyaan mempunyai skor tertinggi 5 dan terendah 1. Hasil keseluruhan
jawaban responden diperoleh skor tertinggi 20 berasal dari responden yang
berpendidikan terakhir sarjana serta memiliki pekerjaan sebagai TNI dan skor
terendah 9 berasal dari responden yang bernama Ponidi. Skor tersebut diperoleh
nila mean sebesar 15,21 dengan standar deviasi sebesar 1,989. Nilai rata-rata yang
lebih tinggi dari standar deviasi menunjukan bahwa kesadaran wajib pajak
cenderung lebih tinggi.

3.4 Sanksi Perpajakan

Variabel sanksi perpajakan terdiri dari empat pertanyaan, setiap butir pertanyaan
mempunyai skor tertinggi 5 dan terendah 1. Hasil keseluruhan jawaban responden
diperoleh skor tertinggi 18 berasal dari responden yang berusia 41-50 tahun dan
skor terendah 6 berasal dari responden berjenis kelamin laki-laki yang bernama
Marito. skor tersebut diperoleh nila mean sebesar 12,00 dengan standar deviasi
sebesar 2,723. Nilai rata-rata yang lebih tinggi dari standar deviasi menunjukan
bahwa sanksiperpajakan cenderung lebih tinggi.

3.5 Kualitas Pelayanan

Variabel kualitas pelayanan terdiri dari empat pertanyaan, setiap butir pertanyaan
mempunyai skor tertinggi 5 dan terendah 1. Hasil keseluruhan jawaban responden
diperoleh skor tertinggi 20 berasal dari responden yang berusia lebih dari 51 tahun

dan skor terendah 6 berasal dari responden yang berpendidikan SMP. Skor



tersebut diperoleh nila mean sebesar 14,08 dengan standar deviasi sebesar 3,071.
Nilai rata-rata yang lebih tinggi dari standar deviasi menunjukan bahwa kualitas
pelayanan cenderung lebih tinggi.

3.6 Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu pertanyaan
kuisioner. Suatu pertanyaan kuisioner yang valid apabila r-hitung > r-tabel
(0.199). Tabel berikut ini menunjukkan hasil uji validitas 4 variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Kepatuhan Wajib Pajak (KWP), Kesadaran
(KSD), Sanski Perpajakan (SPJ) , dan Kualitas Pelayanan (KP) dengan 97 sampel

responden.
Tabel 3. Hasil Uji Validitas
Variabel Indikator r-hitung r-tabel Keterangan

Kepatuhan Wajib

Pajak KWP 1 0.655 0.199 Valid
KWP 2 0.681 0.199 Valid
KWP 3 0.648 0.199 Valid
KWP 4 0.741 0.199 Valid

Kesadaran KSD 1 0.591 0.199 Valid
KSD 2 0.582 0.199 Valid
KSD 3 0.634 0.199 Valid
KSD 4 0.712 0.199 Valid

Sanksi Perpajakan  SPJ 1 0.746 0.199 Valid
SPJ 2 0.742 0.199 Valid
SPJ 3 0.655 0.199 Valid
SPJ 4 0.576 0.199 Valid

Kualitas pelayanan KP 1 0.755 0.199 Valid
KP 2 0.773 0.199 Valid
KP 3 0.739 0.199 Valid
KP 4 0.749 0.199 Valid

Tabel 2 menunjukkan hasil uji validitas variabel dependen dan variabel
independen.Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat bahwa semua
penyataan valid karena semua hasil r hitung > r-tabel (0.199).

3.7 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika



jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke
waktu.berikut hasil uji reliabilitas :
Tabel 4. Hasil Uji Validitas

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Kesadaran 0.644 Reliabel
Sanksi Perpajakan 0.613 Reliabel
Kualitas Pelayanan 0.747 Reliabel
Kepatuhan Wajib Pajak 0.699 Reliabel

Tabel 4 menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha atas variabel Kesadaran sebesar
0.644, Sanksi Perpajakan sebesar 0.613, Kualitas Pelayanan sebesar 0.747 dan
Kepatuhan wajib pajak sebesar 0.699. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pertanyaan dalam kuesioner ini reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha dari
masing-masing variabellebih dari 0.60.

3.8 Uji Asumsi Klasik

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linier
berganda. Maka dariitu sebelum dimasukan kedalam model regresi berganda
harus dilakukan uji asumsi klasik yaitu : Uji Normalitas, Uji Autokorelasi, Uji
Multikolinieritas, dan Uji Heteroskedastisitas.

3.9 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dalam penelitian terdistribusi
secara normal atau tidak..berikut hasil uji normalitas :

Tabel 5. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 97
Normal Mean ,0000000
Parameters®®  Std. Deviation 1,47552468

Absolute ,072

Negative -,072
Kolmogorov-Smirnov Z 711
Asymp. Sig. (2-tailed) ,693

a. Test distribution is Normal.
Sumber :data primer yang diolah, 2019



Berdasarkan Tabel 4dapat dilihat hasil uji K-S yang menunjukkan nilai
probabilitas sebesar 0.693>nilai signifikansi 0.05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwasebaran data penelitian terdistribusi normal.

3.10 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Toleranc VIF
Error e
(Constan 9,528 1,207 7,895 ,000
t)
1 TKSD ,246 ,093 ,280 2,635 ,010 ,681 1,468
TSPJ ,163 ,064 255 2,542 013 ,766 1,306
TKP ,081 ,055 142 1,467 146 815 1,227

Sumber : data primer yang diolah, 2019
Berdasarkan Tabel 5 diatas terlihat bahwa nilai tolerance lebih dari 0.10 dan

nilai VIF lebih dari 1 dan kurang dari 10 untuk setiap variabel. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak terdapat
multikolinearitas sehingga memenuhi syarat analisi regresi.

3.11Uji Heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Dalam penelitian uji heterokedastisitas menggunakan uji
Range Spearman.

Tabel 7. Hasil uji heteroskedastisitas

Variabel Sig Keterangan
Kesadaran 0.895 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Sanksi Perpajakan 0.809 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Kualitas Pelayanan 0.820 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Hasil uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel
kesadaran sebesar 0.895, sanksi perpajakan sebesar 0.809 dan kualitas pelayanan

sebesar 0.820 . Nilai signifikansi setiap variabel lebih besar sama dengan 0,05.



maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga
memenuhi syarat dalam analisis regresi.

3.12 Uji Hipotesis

3.12.1 Uji Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan untuk menguji variabel kesadaran (KSD), sanksi
perpajakan (SPJ), dan kualitas pelayanan (KP) terhadap kepatuhan membayar
Pajak Bumi dan Bangunan.berikut hasil uji regresi liniear berganda :

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Liniear Berganda
Coefficients®

Model Unstandardized  Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Toleranc VIF
Error e
(Constant 9,528 1,207 7,895 ,000
)
1 TKSD ,246 ,093 280 2,635 ,010 ,681 1,468
TSPJ ,163 ,064 255 2,542 ,013 ,766 1,306
TKP ,081 ,055 ,142 1,467 ,146 ,815 1,227

a. Dependent Variable: TKWP
Sumber : Data primer diolah, 2019

Dari hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 7 dapat diperoleh
persamaan sebagai berikut:
Y =9,528+ 0.246TKSD + 0.163TSPJ + 0.081 KP + ¢ (2
Berdasarkan persamaan regresi linear di atas, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 9,528 menunjukkan bahwa apabila semua variabel
independen memiliki nilai 0 maka kepatuhan membayar pajak bumi dan
bangunansebesar 9,528.

b. Koefisien regresi variabel kesadaran menunjukkan koefisien positif
sebesar 0.246. Hal ini berarti apabila semakin tinggi kesadaran, maka
kepatuhan membayar pajak bumi dan bangunan akansemakin tinggi, dan
berlaku sebaliknya.

c. Koefisien regresi variabel sanksi perpajakan menunjukkan koefisien

positif sebesar 0,163. Hal ini berarti apabila semakin tinggi sanksi



perpajakan, maka kepatuhan membayar pajak bumi dan bangunanakan
semakin tinggi, dan berlaku sebaliknya.

d. Koefisien regresi variabel kualitas pelayanan menunjukkan koefisien
positif sebesar 0.081. Hal ini berarti apabila semakin tinggi kualitas
pelayanan, maka kepatuhan membayar pajak bumi dan bangunanakan
semakin tinggi, dan berlaku sebaliknya.

3.12.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya untuk menunjukkan semua variabel yang dimasukkan dalam

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama dengan variabel dependen. Uji

F ini digunakan untuk menguji kelayakan atau tidak. Model dikatakan layak

apabila nilai signifikansi kurang dari 0.05. dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 9. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regressi 83,363 3 27,788 12,364 ,000°
1 on
Residual 209,009 93 2,247
Total 292,371 96

Sumber : Data primer yang diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 8 hasil pengujian uji simultan F memiliki nilai signifikansi
0.000 atau lebih kecil dari 0.05 berarti bahwa model regresi penelitian ini layak
atau fit (googness of fit).
3.12.3 Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh masing-masing variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen. Hasil uji t :

Tabel 10. Hasil Uji t
Coefficients®

Model Unstandardized  Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant 9,528 1,207 7,895 ,000
)
1 TKSD ,246 ,093 ,280 2,635 ,010 ,681 1,468
TSPJ ,163 ,064 255 2,542 ,013 , 766 1,306
TKP ,081 ,055 142 1,467 ,146 815 1,227

Sumber :dara primer yang diolah,2019
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Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat bahwa terdapat 2 variabel independen,
yaitu kesadaran dan sanksi perpajakan memiliki nilai signifikansi0.010 dan 0.013
yang berarti bahwa 2 variabel ini berpengaruh terhadap variabel dependen
kepatuhan memabayar pajak bumi dan bangunankarena memiliki nilai signifikansi
kurang dari 0.05. Sedangkan variabel independenkualitas pelayanan memiliki
nilai signifikansi 0.146berarti bahwa variabel ini tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen karena memiliki nilai signifikansi lebih dari 0.05.

3.12.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 11. Hasil uji R?
Model Summary”®

Mode R R Adjusted R Std. Error of  Durbin-Watson
I Square Square the Estimate
1 ,534° ,285 ,262 1,499 1,921

Sumber : data primer yang diolah,2019
Tabel 10memperlihatkan nilai Adjusted R Square sebesar 0.262. Hal ini

berarti sebesar 26,2% variabel kepatuhan dapat dijelaskan oleh kesadaran,
sanksi perpajakan, dan kualitas pelayanan, sedangkan sisanya yaitu sebesar
(100% - 26,2% ) 73,8 % dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model
penelitian.
3.13 Pengaruh Kesadaran Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Bumi dan
Bangunan.
Variabel kesadaran menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,246 dengan tingkat
signifikasi sebesar 0,010 kurang dari a = 0,05. Dengan demikian hipotesis ke-1
diterima. Penelitian ini membuktikan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan. Secara statistik dapat
ditunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap terhadap kepatuhan wajib pajak PBB. Wajib pajak tidak akan
patuh membayar pajak jika tidak atas dasar sadar diri sendiri, apabila kesadaran
wajib pajak tinggi maka kepatuhan wajib pajak juga tinggi begitu juga sebaliknya
jika kesadaran kurang maka kepatuhan wajib pajak akan menurun. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengaruh kesadaran wajib pajak yang tinggi

mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak PBB yang tinggi pula. Hasil
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penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan dan Anisa Nirmala Santi
(2012) dan Doni Sapriadi(2013).

3.14 Pengaruh Kesadaran Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Bumi dan

Bangunan

Variabel sanksi perpajakan menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,163 dengan
tingkat signifikasi sebesar 0,013 kurang dari o = 0,05. Dengan demikian hipotesis
ke-2 diterima. Penelitian ini membuktikan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh
terhadap kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan, yang secara statistik
menjelaskan bahwa semakin berat sanksi pajak diberikan kepada wajib pajak yang
melanggar ketentuan perpajakan maka semakin tinggi kepatuhan wajib pajak
dalam membayar PBB. Sanksi pajak bisa merubah kebiasaan seseorang menjadi
patuh membayar pajak, wajib pajak pasti akan jera bilamana terus menerus
dikenai sanksi karena adanya tekanan mental sebagai akibat pelanggaran pajak
yang dibuatnya sendiri. Hasi penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Harjanti Puspa Arum (2012) dan Doni Sapriadi (2013).

3.15 Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak

Bumi dan Bangunan

Variabel kualitas pelayanan, menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,081 dengan
tingkat signifikasi sebesar 0,146 lebih dari a = 0,05. Dengan demikian hipotesis
ke-3 ditolak. Penelitian ini membuktikan bahwa kualitas pelayanan tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan, yang
secara statistik pelayanan yang diberikan oleh petugas yang mengurusi PBB sudah
baik kepada wajib sehingga harus meningkatkan kualitas pelayanan agar
masyarakat akan semakin semangat membayar pajak tepat waktu, namun dari
penelitian ini juga tidak menjamin untuk meningkatkan kepatuhan dalam
membayar pajaknya. Jadi dapat disimpulkan bahwa memberikan pelayanan yang
baik kepada wajib pajak akan meningkatkan kepatuhan dalam membayar
pajaknya. Penelitian ini mendukung penelitian Zumrotun Nafiah dan Warno
(2016) yang menunjukkan bahwa kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap

kepatuhan dalam membayar PBB.
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4, PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka dapat disimpukan
menjadi beberapa poin, yaitu pertama, Kesadaran wajib pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan Anisa Nirmala Santi (2012). Kedua
sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan membayar Pajak Bumi dan
Bangunan Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Harjanti Puspa Arum (2012). Ketiga, kualitas pelayanan tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian Zumrotun Nafiah dan Warno (2016).

4.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya mengambil objek di Kecamatan Gantiwarno namun dalam
pengambilan sampelnya di desa Mlese yang kurang luas, sehingga hasil
penelitian belum bisa tergeneralisasi. Penggunaan data menggunakan kuisioner
kurang mencerminkan keadaan yang sebenarnya, sehingga besar kemungkinan
kelemahan yang ditemui seperti adanya pertanyaan kuisioner yang kurang
dipahami oleh responden dan responden menjawab kuisoner tidak sesuai keadaan
sebenarnya. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel independen
yaitu kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, dan kualiatas pelayanan sehingga
hasil penilitian belum maksimal.

4.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran-saran agar penelitian
selanjutnya lebih baik, saran-sarannya sebagai berikut :Bagi penelitian selanjutnya
disarankan lebih memperluas ruang lingkup penelitian atau obyek penelitian
sehingga tingkat generalisasi ke populasinya bisa lebih luas, misalnya seluruh
desa di Kecamatan Gantiwarno Pengambilan data untuk penelitian selanjutnya
selain menggunakan kuisioner disarankan juga menggunakan wawancara atau
interview. Bagi penelitian berikutya diharapkan menambah variabel independen
misalnya pengetahuan perpajakan, sosialisasi pajak, dan pendapatan untuk

memperoleh hasil yang maksimal.
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